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ABSTRAK 
 Tingginya penggunaan kendaraan bermotor oleh siswa SMA meningkatkan risiko terjadinya 
kecelakaan lalu lintas. Rendahnya perilaku berkendara aman pada remaja menunjukkan perlunya kajian 
terkait faktor-faktor yang memengaruhi keselamatan berkendara, khususnya pengetahuan Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3), sikap, dan kepatuhan terhadap keselamatan berkendara. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan K3, sikap terhadap keselamatan berkendara, dan 
kepatuhan keselamatan terhadap perilaku berkendara aman pada siswa SMA di Kota Padangsidimpuan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional study. Populasi penelitian 
adalah siswa SMA di Kota Padangsidimpuan yang menggunakan kendaraan bermotor, dengan jumlah 
sampel sebanyak 96 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji 
Chi-Square dengan tingkat kemaknaan p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan K3, 
sikap terhadap keselamatan berkendara, dan kepatuhan keselamatan berkendara berpengaruh secara 
signifikan terhadap perilaku berkendara aman pada siswa SMA (p < 0,05). Pengetahuan K3, sikap 
positif, dan kepatuhan keselamatan berkendara merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku 
berkendara aman pada siswa SMA. Diperlukan upaya edukasi keselamatan berkendara yang 
komprehensif dan berkelanjutan untuk menurunkan risiko kecelakaan lalu lintas pada kelompok pelajar. 
Kata kunci: pengetahuan K3; sikap keselamatan; kepatuhan keselamatan; perilaku berkendara; siswa 
SMA 
 
PENDAHULUAN 

Keselamatan berkendara merupakan salah satu aspek penting dalam upaya menurunkan 
angka kecelakaan lalu lintas, khususnya pada kelompok usia remaja (Hadi et al., 2023; 
Permayasa et al., 2023a). Remaja usia sekolah menengah atas (SMA) termasuk kelompok yang 
rentan mengalami kecelakaan lalu lintas karena berada pada fase perkembangan yang ditandai 
dengan rasa ingin tahu tinggi, keberanian mengambil risiko, serta kecenderungan mengabaikan 
aspek keselamatan. Fenomena ini menjadi perhatian serius karena kecelakaan lalu lintas tidak 
hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga berimplikasi pada aspek sosial dan ekonomi 
(Permayasa et al., 2023b; Syarah et al., 2025; Permayasa et al., 2025). 

Penggunaan kendaraan bermotor oleh siswa SMA sebagai sarana transportasi sehari-hari 
semakin meningkat, terutama di daerah perkotaan. Kondisi ini tidak selalu diimbangi dengan 
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pemahaman dan penerapan perilaku berkendara yang aman. Berbagai pelanggaran lalu lintas 
seperti tidak mematuhi rambu, berkendara dengan kecepatan tinggi, serta mengabaikan 
penggunaan alat pelindung diri masih sering ditemukan pada pengendara usia remaja. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa perilaku berkendara aman belum sepenuhnya menjadi budaya di 
kalangan siswa SMA (Permayasa et al., 2024; Wingate et al., 2023; Rahim et al., 2022). 

Perilaku berkendara aman dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 
eksternal. Faktor internal meliputi pengetahuan, sikap, dan kesadaran individu terhadap 
keselamatan berkendara, sementara faktor eksternal dapat berupa lingkungan sosial, 
pengawasan orang tua, serta penegakan aturan lalu lintas. Dalam konteks keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3), pengetahuan mengenai prinsip-prinsip keselamatan berkendara menjadi 
dasar penting dalam membentuk perilaku berkendara yang aman dan bertanggung jawab 
(Chen, 2023; Neumann, 2024).  

Pengetahuan K3 yang memadai diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa 
terhadap risiko berkendara dan mendorong kepatuhan terhadap prinsip keselamatan. Namun, 
pada praktiknya, tingkat pengetahuan yang baik tidak selalu sejalan dengan perilaku yang 
aman. Hal ini menunjukkan adanya faktor lain yang turut berperan dalam menentukan perilaku 
berkendara siswa, seperti sikap terhadap keselamatan dan kepatuhan dalam menerapkan aturan 
keselamatan berkendara (Lastari et al., 2024; Das et al., 2025; Prakobkarn et al., 2024).  

Kota Padangsidimpuan sebagai salah satu wilayah perkotaan memiliki mobilitas pelajar 
yang cukup tinggi, termasuk penggunaan sepeda motor oleh siswa SMA. Kondisi lalu lintas 
yang dinamis serta minimnya pengawasan dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan 
pada kelompok usia pelajar. Oleh karena itu, diperlukan kajian ilmiah untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku berkendara aman pada siswa SMA di Kota 
Padangsidimpuan sebagai dasar dalam perumusan upaya pencegahan kecelakaan lalu lintas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinasi 
perilaku berkendara aman pada siswa SMA di Kota Padangsidimpuan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang keselamatan berkendara serta menjadi bahan 
pertimbangan bagi pihak sekolah dan pemangku kebijakan dalam menyusun program edukasi 
keselamatan lalu lintas bagi pelajar. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan cross-sectional study 
yang dilaksanakan pada siswa SMA di Kota Padangsidimpuan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMA yang menggunakan kendaraan bermotor, dengan jumlah sampel 96 
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner. Data dianalisis dengan analisis univariat dan bivariat. 

 
HASIL 

Tabel 1. Distribusi Krakteristik Siswa SMA di Padangsidimpuan 
Karakteristik Siswa 

SMA 
n Persentase 

Jenis Kelamin   
Laki – Laki 38 39,6 
Perempuan 98 60,4 

Jumlah 96 100 
Usia   

14 Tahun 16 16,7 
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Tabel 1. menunjukan bahwa dari 96 siswa terdapat jenis kelamin laki-laki tertinggi  sebanyak 
39,6 % dan terendah perempuan sebanyak 60,4%, umur 15 tertinggi sebanyak 56,3%, sikap 
positif tertinggi sebanyak 66,7%, patuh tertinggi sebanyak 52% dan perilaku berkendara aman 
baik tertinggi sebanyak 62,5%. 

Tabel 2. Analisis Pengetahuan K3 Dan Kepatuhan Keselamatan Terhadap Perilaku 
Berkendara Siswa SMA Di Padangsidimpuan 

 

Pengetahuan 
K3 

Perilaku Berkendara aman 
Jumlah X2 

(p) Kurang Baik 
n Persen n Persen 

Kurang 25 64,1 14 35,9 39 19,833 
(0,001) baik 11 19,3 46 80,7 57 

Jumlah 36 37,5 60 62,5 96  
Sikap 

Terhadap 
Keselamatan 
Berkendara 

      

Negatif  26 81,3 6 18,8 32 39,200 
(0,001) 

Positif 10 15,6 54 84,4 64  
Jumlah 36 37,5 60 62,5 96  

15 Tahun 54 56,3 
16 Tahun 26 27,1 

Jumlah 96 100 
Pengetahuan K3   

Kurang 39 40,6 
Baik 57 59,4 

Jumlah 96 100 
Sikap Terhadap 

Keselamatan Berkendara 
  

Negatif 32 33,3 
Positif 64 66,7 
Jumlah 96 100 

Kepatuhan Keselamatan 
Berkendara 

  

Kurang 44 45,8 
Patuh 52 54,2 

Jumlah 96 100 
Perilaku Berkendara 

Aman 
  

Kurang 36 37,5 
Baik 60 62,5 

Jumlah 96 100 
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Kepatuhan 
Keselamatan 
Berkendara 

      

Kurang 27 61,4 17 38,6 44 19,737 
(0,001) 

Patuh 9 17,3 43 82,7 52  
Jumlah 36 37,5 60 62,5 96  

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 39 siswa yang menyatakan pengetahuan K3 kurang terdapat 
perilaku berkendara kurang aman sebanyak 64,1%. Sedangkan dari 11 siswa yang menyatakan 
pengetahuan K3 baik terdapat perilaku berkendara kurang aman sebanyak 19,3%. Hasil analisis 
statistic diperoleh bahwa nilai X2 hitung (19,833) > X2 tabel (3,841) atau nilai p (0,001) < α 
(0,05). Ini berarti pengetahuan K3 berpengaruh terhadap perilaku berkendara aman. Dari 32 
siswa yang menyatakan sikap terhadap keselamatan berkendara negatif terdapat perilaku 
berkendara kurang aman sebanyak 61,4%. Sedangkan dari 64 siswa yang menyatakan sikap 
terhadap keselamatan berkendara positif terdapat perilaku berkendara kurang aman sebanyak 
15,6%. Hasil analisis statistic diperoleh bahwa nilai X2 hitung (39,200) > X2 tabel (3,841) atau 
nilai p (0,001) < α (0,05). Ini berarti sikap terhadap keselamatan berkendara berpengaruh 
terhadap perilaku berkendara aman dan dari 44 siswa yang menyatakan kepatuhan kurang 
dalam keselamatan berkendara terdapat perilaku berkendara kurang aman sebanyak 64,1%. 
Sedangkan dari 52 siswa yang menyatakan kepatuhan baik dalam keselamatan terdapat 
perilaku berkendara kurang aman sebanyak 17,3%. Hasil analisis statistic diperoleh bahwa nilai 
X2 hitung (19,737) > X2 tabel (3,841) atau nilai p (0,001) < α (0,05). Ini berarti kepatuhan 
keselamatan berkendara berpengaruh terhadap perilaku berkendara aman. 
 
PEMBAHASAN 
Pengetahuan K3 Berpengaruh Terhadap Perilaku Berkendara Aman 

Hasil penelitian menunjukan dari 39 siswa yang menyatakan pengetahuan K3 kurang 
terdapat perilaku berkendara kurang aman sebanyak 64,1%. Sedangkan dari 11 siswa yang 
menyatakan pengetahuan K3 baik terdapat perilaku berkendara kurang aman sebanyak 19,3%. 
Hasil analisis statistic diperoleh bahwa nilai X2 hitung (19,833) > X2 tabel (3,841) atau nilai p 
(0,001) < α (0,05). Ini berarti pengetahuan K3 berpengaruh terhadap perilaku berkendara aman. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa dengan tingkat pengetahuan K3 yang baik 
cenderung menunjukkan perilaku berkendara yang lebih aman dibandingkan siswa dengan 
pengetahuan K3 yang rendah. Pengetahuan berperan sebagai dasar kognitif yang membentuk 
kesadaran individu terhadap risiko berkendara dan pentingnya penerapan prinsip keselamatan 
dalam aktivitas sehari-hari (Ghayeninezhad et al., 2025; Panumasvivat et al., 2024; Ertaş & 
Kırlar-Can, 2024 ). 

Secara teoretis, hubungan antara pengetahuan dan perilaku dapat dijelaskan melalui teori 
perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang 
memengaruhi sikap dan tindakan seseorang. Dalam konteks keselamatan berkendara, 
pemahaman mengenai risiko kecelakaan, manfaat penerapan keselamatan, serta konsekuensi 
dari perilaku tidak aman mendorong individu untuk bertindak lebih berhati-hati. Oleh karena 
itu, siswa yang memiliki pengetahuan K3 yang memadai akan lebih mampu menilai situasi 
berkendara dan mengambil keputusan yang aman (Ertaş & Kırlar-Can, 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa tingkat pengetahuan keselamatan berkendara berhubungan signifikan dengan perilaku 
berkendara aman pada remaja. Beberapa studi menunjukkan bahwa edukasi keselamatan lalu 
lintas yang diberikan secara sistematis dapat meningkatkan kepatuhan dan menurunkan 
kecenderungan perilaku berisiko. Konsistensi temuan ini memperkuat argumentasi bahwa 
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peningkatan pengetahuan K3 merupakan salah satu strategi efektif dalam upaya pencegahan 
kecelakaan lalu lintas pada kelompok usia pelajar (Bańkowski & Frej, 2023). 

Implikasi dari temuan ini menegaskan pentingnya peran sekolah dan pihak terkait dalam 
memberikan edukasi K3 yang berkelanjutan kepada siswa SMA. Program pendidikan 
keselamatan berkendara perlu dirancang secara kontekstual dan aplikatif agar pengetahuan 
yang diperoleh tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mampu diinternalisasi menjadi perilaku 
berkendara yang aman. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan K3 diharapkan dapat 
berkontribusi nyata dalam menurunkan risiko kecelakaan lalu lintas di kalangan siswa SMA. 
Sikap Terhadap Keselamatan Berkendara Berpengaruh Terhadap Perilaku Berkendara 
Aman 

Hasil penelitian menunjukkan dari 32 siswa yang menyatakan sikap terhadap 
keselamatan berkendara negatif terdapat perilaku berkendara kurang aman sebanyak 61,4%. 
Sedangkan dari 64 siswa yang menyatakan sikap terhadap keselamatan berkendara positif 
terdapat perilaku berkendara kurang aman sebanyak 15,6%. Hasil analisis statistic diperoleh 
bahwa nilai X2 hitung (39,200) > X2 tabel (3,841) atau nilai p (0,001) < α (0,05). Ini berarti 
sikap terhadap keselamatan berkendara berpengaruh terhadap perilaku berkendara aman. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki sikap positif terhadap 
keselamatan cenderung menerapkan perilaku berkendara yang lebih aman dibandingkan siswa 
yang memiliki sikap negatif. Sikap mencerminkan kesiapan individu dalam menerima dan 
menerapkan nilai-nilai keselamatan dalam aktivitas berkendara sehari-hari. 

Secara konseptual, sikap merupakan komponen afektif yang berperan penting dalam 
pembentukan perilaku. Teori perilaku menjelaskan bahwa sikap positif terhadap suatu objek 
atau aktivitas akan meningkatkan kecenderungan individu untuk berperilaku sesuai dengan 
sikap tersebut. Dalam konteks keselamatan berkendara, sikap yang mendukung keselamatan 
akan mendorong siswa untuk lebih patuh terhadap aturan lalu lintas dan lebih berhati-hati 
dalam mengendalikan kendaraan (Naweed & Blackman, 2024). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa sikap terhadap keselamatan berkendara merupakan prediktor penting perilaku 
berkendara aman pada remaja. Berbagai studi menunjukkan bahwa remaja dengan sikap yang 
permisif terhadap pelanggaran lalu lintas cenderung memiliki perilaku berkendara berisiko. 
Sebaliknya, sikap yang menolak perilaku berbahaya akan memperkuat praktik berkendara yang 
aman dan bertanggung jawab (Kaye et al., 2024).  

Implikasi dari hasil penelitian ini menegaskan bahwa upaya peningkatan keselamatan 
berkendara tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga perlu 
diarahkan pada pembentukan sikap positif terhadap keselamatan. Sekolah dan pemangku 
kepentingan diharapkan dapat mengembangkan program edukasi yang menekankan pada 
pembentukan nilai, kesadaran, dan tanggung jawab siswa dalam berkendara. Dengan demikian, 
sikap positif terhadap keselamatan berkendara dapat menjadi landasan yang kuat dalam 
membentuk perilaku berkendara aman pada siswa SMA. 
Kepatuhan Keselamatan Berkendara Berpengaruh Terhadap Perilaku Berkendara 
Aman 

Hasil penelitian menunjukkan dari 44 siswa yang menyatakan kepatuhan kurang dalam 
keselamatan berkendara terdapat perilaku berkendara kurang aman sebanyak 64,1%. 
Sedangkan dari 52 siswa yang menyatakan kepatuhan baik dalam keselamatan terdapat 
perilaku berkendara kurang aman sebanyak 17,3%. Hasil analisis statistic diperoleh bahwa nilai 
X2 hitung (19,737) > X2 tabel (3,841) atau nilai p (0,001) < α (0,05). Ini berarti kepatuhan 
keselamatan berkendara berpengaruh terhadap perilaku berkendara aman. 

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat kepatuhan keselamatan 
yang tinggi cenderung menerapkan perilaku berkendara yang lebih aman dibandingkan siswa 
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dengan tingkat kepatuhan yang rendah. Kepatuhan mencerminkan konsistensi individu dalam 
menerapkan aturan dan prinsip keselamatan dalam aktivitas berkendara sehari-hari. 

Kepatuhan keselamatan berkendara berkaitan erat dengan kesadaran individu terhadap 
pentingnya aturan lalu lintas sebagai upaya perlindungan diri dan orang lain. Dalam perspektif 
perilaku, kepatuhan merupakan manifestasi nyata dari pengetahuan dan sikap yang telah 
diinternalisasi. Siswa yang patuh terhadap ketentuan keselamatan akan lebih berhati-hati, 
menghindari perilaku berisiko, serta berusaha meminimalkan potensi kecelakaan saat 
berkendara (Toriola, n.d.). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan berbagai penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa tingkat kepatuhan terhadap aturan keselamatan berkendara berhubungan 
signifikan dengan perilaku berkendara aman pada kelompok remaja. Penelitian-penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kepatuhan terhadap aturan lalu lintas seringkali 
menjadi faktor utama meningkatnya perilaku berkendara tidak aman dan risiko kecelakaan. 
Konsistensi hasil ini memperkuat pentingnya kepatuhan sebagai determinan utama 
keselamatan berkendara (Rahmadani & Wahyuningsih, 2023).  

Implikasi dari temuan ini menegaskan perlunya upaya yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan kepatuhan keselamatan berkendara di kalangan siswa SMA. Sekolah, orang tua, 
dan pihak berwenang diharapkan dapat berperan aktif dalam membangun budaya patuh 
terhadap keselamatan melalui edukasi, pengawasan, dan penegakan aturan yang konsisten. 
Dengan meningkatnya kepatuhan keselamatan berkendara, diharapkan perilaku berkendara 
aman pada siswa SMA dapat terbentuk secara berkelanjutan dan berkontribusi pada penurunan 
angka kecelakaan lalu lintas. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa pengetahuan K3, sikap terhadap 
keselamatan berkendara, dan kepatuhan keselamatan berkendara berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku berkendara aman pada siswa SMA di Kota Padangsidimpuan. Siswa dengan 
tingkat pengetahuan yang baik, sikap positif, dan kepatuhan tinggi cenderung menunjukkan 
perilaku berkendara yang lebih aman. Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi 
keselamatan berkendara yang komprehensif, tidak hanya berfokus pada peningkatan 
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan kepatuhan siswa terhadap prinsip 
keselamatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi sekolah dan pemangku 
kepentingan dalam merancang program intervensi keselamatan berkendara bagi pelajar. 
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